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Hutan sagu merupakan sumber daya alam yang berpotensi untuk 
pengembangan ekonomi dan pemenuhan kebutuhan pangan bagi 
masyarakat lokal. Namun, beberapa dekade terakhir, hutan sagu 
telah mengalami degradasi akibat penebangan liar dan praktik 
pertanian yang tidak berkelanjutan. Transformasi dari hutan sagu 
menjadi kebun sagu adalah solusi yang berkelanjutan untuk menjaga 
keseimbangan ekosistem dan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Hutan sagu di Kabupaten Seram Bagian Timur memiliki 
luas 36.075 yang menyebar di beberapa kecamatan. Kegiatan ini 
bertujuan untuk menerapkan potensi transformasi hutan sagu 
menjadi kebun sagu dan juga mempercepat siklus panen tanaman 
sagu. Metode yang digunakan adalah survei lapangan, wawancara 
dengan pemangku kepentingan, masyarakat dan analisis data spasial. 
Hasil menunjukkan bahwa potensi lahan sagu yang tersedia sudah 
cukup, namun aspek aksesibilitas masih sulit dijangkau, aspek alat 
pengolahan masih sederhana, Penataan Lokasi Kebun Induk yang 
tidak teratur,  aspek Pembuatan Tempat penampungan Anakan Sagu 
Molat (Tempat Pembibitan) dan aspek Rumah Kebun (Rumah Jaga) 
dan Rumah Produksi (Rumah Tempat Pengolahan) masih sangat 
terbatas dan bahkan belum ada. 
 

 

Abstract  

  Sago forests are a natural resource with great potential for economic 
development and meeting the food needs of local communities. However, in 
recent decades, sago forests have faced degradation due to illegal logging 
and unsustainable farming practices. The transformation from sago forests 
into sago gardens is a sustainable solution to maintain ecosystem balance 
and enhance the well-being of the community. Sago forests in East Seram 
Regency cover an area of 36,075 hectares, spread across several districts. This 
community engagement project aims to harness the potential for 
transforming sago forests into sago gardens and expedite the sago plant's 
harvesting cycle. The methodology employed includes field surveys, 
interviews with stakeholders and local communities, and spatial data 
analysis. The results indicate that there is sufficient available sago land, but 
accessibility remains challenging. Additionally, the equipment for sago 
processing is basic, and the organization of the main garden plots is irregular. 
There is also a limited presence of facilities for sago seedling storage (Molat 
Sago Seedling Nursery), as well as housing for garden caretakers (Guardian 
Houses) and production facilities (Processing Houses). 
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1. PENDAHULUAN 

 

Sagu (Metroxylon spp.) merupakan tanaman 

penghasil karbohidrat yang bersumber dari batang. 

Sagu telah lama dikonsumsi sebagai makanan 

pokok masyarakat Indonesia bagian Timur. 

Konsumsi sagu mulai menurun karena kebijakan 

pemerintah yang mewajibkan pegawai negeri sipil 

untuk mengkonsumsi beras dan persepsi sosial 

serta budaya terhadap sagu (Wardis, 2014). Akan 

tetapi, karena terbatasnya ketersediaan beras, 

maka sagu masih menjadi makanan alternatif bagi 

sebagian penduduk Indonesia. 

Luas areal sagu di Maluku kurang lebih 

58.185 ha yang menyebar pada beberapa 

kabupaten yaitu Kabupaten Seram Bagian Timur 

(36.075 ha), Maluku tengah (6.425 ha), Kabupaten 

Seram Bagian Barat (8.410 ha), Pulau Buru (5.457 

ha) yang menyebar di Buru Utara dan Buru Selatan, 

Pulau Ambon (255 ha), Aru (1.318 ha), MTB (245 ha) 

serta di kabupaten lain dalam areal sempit (Riry R. 

B, 2022).  

Hampir seluruh desa/negeri di Kabupaten 

Seram bagian Timur memiliki areal sagu dengan 

sebaran (luas areal) yang bervariasi dan jenis sagu 

(varietas) yang berbeda - beda. Salahsatu negeri 

yang meiliki sebaran areal sagu cukup luas adalah 

Dusun Kampung Baru Negeri Dawang. Kondisi lahan 

sagu di Dusun Kampung Baru Negeri Dawang 

umumnya masih dalam bentuk hutan dan belum 

ada tindakan budidaya.  Kondisi seperti ini 

menyebabkan hambatan dalam transportasi, baik 

untuk mempercepat kegiatan pengolahan sagu 

maupun distribusi pati sagu ke luar dari lokasi 

pengolahan, serta umur sagu pada kondisi hutan 

cukup panjang yaitu antara 11 – 15 tahun.  Pada 

kondisi hutan jumlah pohon Masak Tebang (MT) 

dan produksi pati per pohon juga lebih rendah dari 

suatu perkebunan sagu. 

Hasil penelitian pada beberapa areal sagu 

menunjukkan bahwa potensi hutan sagu yang luas 

seperti ini perlu penataan pada beberapa areal 

yang sebaran sagu jarang. Apabila pengolahan sagu 

semakin ditingkatkan maka  perlu dilakukan usaha 

penanaman pada lahan yang baru atau usaha 

perkebunan sagu yang baru tetapi sebaiknya cukup 

dengan melakukan rehabilitasi lahan sagu yang 

diikuti dengan tindakan budidaya. 

Sagu merupakan tanaman yang dapat hidup 

pada lahan marginal seperti di lahan gambut, rawa 

dan tanah yang tergenang (Okazaki et al., 2013). 

Anugoolprasert et al (2012) menyatakan bahwa 

sagu dapat tumbuh pada pH 3.6- 5.7. Umumnya 

sagu tumbuh secara alami dan berkembang 

menjadi hutan sagu bercampur dengan tanaman 

lainnya. Vegetasi hutan sagu yang telah stabil 

didominasi oleh tumbuhan sagu (Botanri et al., 

2011).   

Salah satu jenis sagu yang sangat disukai 

masyarakat dalam proses pengolahan adalah jenis 

sagu molat karena sagu tersebut memiliki beberapa 

keunggulan yaitu mudah diolah oleh masyarakat, 

tidak berduri dan produksi per pohon cukup tinggi. 

Sebagai tahap awal, jenis sagu molat tersebut 

diusulkan untuk pelepasan varietas sagu sebagai 

varietas unggulan dan lokasi yang dipilih adalah 

areal Sagu Molat di Dusun Kampung Baru Negeri 

Dawang karena pada lokasi tersebut tegakan pohon 

Sagu Molat cukup luas untuk satu hamparan. 

Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat 

terkait pengembangan hutan sagu menjadi kebun 

sagu adalah ganda. Pertama, tujuan ini adalah 

untuk menerapkan potensi transformasi hutan 

sagu menjadi kebun sagu guna menjaga kelestarian 

keanekaragaman hayati, mempertahankan 

keseimbangan ekosistem, serta meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat lokal. Transformasi ini 

penting untuk memitigasi dampak negatif terhadap 

hutan sagu sambil memastikan keberlangsungan 

hayati spesies dan ekosistem di sekitarnya. Kedua, 

tujuan lainnya adalah untuk mempercepat siklus 

panen tanaman sagu di Kabupaten Seram Bagian 

Timur. Dengan mempercepat siklus panen, 

diharapkan produksi sagu dapat ditingkatkan 

secara signifikan, yang pada gilirannya akan 

memberikan manfaat ekonomi yang lebih besar 

bagi masyarakat setempat serta mendukung 

ketahanan pangan dan ekonomi daerah.  

 

2. METODE 

 

2.1. Tempat, Alat dan Bahan 

PKM  berlangsung di Dusun Kampung Baru 

Negeri Dawang Kecamatan Bula Kabupaten Seram 

Bagian Timur dengan luas lHn sagu ±438 hektar.  

PKM ini menggunakan potensi tumbuhan sagu yang 

tersebar di Dusun Kampung Baru. Peralatan 
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pengambilan parameter fisiologi sagu yang 

digunakan yaitu meteran, kamera digital, peta 

dasar dan kantong sampel tanaman sagu.  

 

2.2. Penetapan Wilayah 

Penetapan wilayah sampel menggunakan 

metode random sampling dimana sebaran sagu 

yang sejenis akan dipilih sebagai blok sampel. Selain 

itu wawancara dengan Pemangku Kepentingan 

(Pemerintah Daerah khusunya Dinas Ketahanan 

Pangan), wawancara dengan masyarakat dan 

analisis data spasial khusus pemetaan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Hasil 

a. Pertemuan dengan Pejabat Daerah Kabupaten 

Seram Bagian Timur 

Pertemuan dengan pejabat daerah 

dilakukan setelah tiba di kota kabupaten. 

Pertemuan dilakukan dalam bentuk wawancara 

antara Tim PKM Universitas Pattimura bersama Tim 

Balai Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman 

Perkebunan (BBP2TP) Ambon dengan Wakil Bupati, 

Sekda,  Kepala Dinas Kehutanan dan Perkebunan 

Serta Kepala Badan Ketahanan Pangan Kabupaten 

Seram Bagian Timur.  

Beberapa hal yang dibahas dalam 

pertemuan dengan Sekda Kabupaten Seram Bagian 

Timur yaitu a) Melaporkan beberapa hal tentang 

kegiatan yang akan dilakukan, b) Lokasi yang dipilih 

adalah Lahan sagu di Dusun Kampung Baru Negeri 

Dawang, dimana pada lokasi tersebut hutan Sagu 

Molat akan di kembangkan menjadi kebun Sagu 

Molat, c) Sagu dalam konteks Ketahanan Pangan 

Lokal, d) Sagu dalam proses Budidaya, e) Kondisi 

hutan sagu yang akan dijadikan kebun sagu, f) 

Aksesibilitas menuju lokasi kebun sagu, g) Hasil 

pembicaraan mendapat tanggapan positif oleh 

Pejabat Daerah (Wakil Bupati,  Sekda dan Kepala 

Dinas Kehutanan dan Perkebunan serta Kepala 

Bappeda Kabupaten Seram Bagian Timur) untuk 

pengembangan sagu kedepan, h) Strategi 

Pemerintah Daerah Kabupaten Seram Bagian Timur 

untuk persiapan Hutan Sagu Molat akan di 

kembangkan menjadi Kebun Sagu Molat, i) 

Pengembangan pertanian di Kabupaten Seram 

Bagian Timur sedang diarahkan sesuai dengan visi 

dan misi pembangunan nasional lewat 

perencanaan-perencanaan yang berbasis 

masyarakat. Namum kendalanya adalah belum 

adanya dokumen perencanaan formal 

pengembangan spesifik komoditas di tingkat 

Kabupaten/Kota yang disusun berdasarkan hasil 

kajian akdemik yang menggambarkan potensi 

seluruh aspek sumberdaya alam dan manusianya, 

sehingga dapat dijadikan acuan Pemerintah Daerah 

dan Pusat untuk rencana pengembangan sehingga 

Pemerintah Daerah Kabupaten Seram Bagian Timur 

tetap mengupayakan agar sagu tidak diganggu atau 

lahan sagu dialihfungsikan menjadi penggunaan 

lain dan j) Bappeda (Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah) dan Dinas Pertanian di 

Kabupaten Seram Bagian Timur mengatakan bahwa 

sagu sebagai komoditas unggulan lokal yang perlu 

mendapat perhatian untuk dikembangkan, 

selanjutnya  pembiayaan pembangunan pertanian 

diprioritaskan untuk pengembangan komoditas 

unggulan yang ada di Kabupaten Seram Bagian 

Timur. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Wawancara Tim PKM Unpatti  dengan 

Wakil Bupati, Kepala Dinas Kehutanan dan 

Perkebunan Kabupaten Seram Bagian Timur di 

Bula. 

 

b. Kegiatan Lapangan 

Kegiatan yang dilakukan di lapangan terdiri 

dari 3 (tiga) bagian, yaitu :  

a) Koordinasi dengan pemilik lahan Sagu Molat di 

Dusun Kampung Baru dan Besa Belis.Hasil 

koordinasi Tim PKM Unpatti dengan pemilik 

lahan Sagu Molat di Dusun Kampung Baru dan 

Besa Belis untuk lahan tersebut digunakan 

sebagai lokasi percontohan hutan sagu dirubah 

menjadi kebun sagu, disetujui dan diterima oleh 

pemilik lahan sagu. 
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Gambar 2.  Peta Lokasi Pengembangan Kebun 

Induk Sagu Molat di Dusun Kampung Baru 

a) Bersama Pemilik Lahan dan Masyarakat Dusun 

Kampung Baru untuk membuat Patok Batas 

(pemasangan Patok Batas) Hutan Sagu Molat 

yang akan dikembangkan menjadi Kebun Induk 

Sagu Molat.Pembuatan Patok Batas 

(pemasangan Patok Batas) Hutan Sagu Molat 

yang akan dikembangkan menjadi Kebun Induk 

Sagu Molat dilakukan pada lahan sagu yang 

didominasi oleh jenis Sagu Molat dengan luas 

2,25 hektar pada satu hamparan. Pekerjaan 

awal pada kegiatan pemasangan patok adalah 

membuat jalur rintisan sepanjang batas terluar 

selebar 1,5 meter. Kegiatan pemasangan patok 

terlihat pada gambar berikut : 

  

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Pengukuran dan Pemasangan Patok  

Batas Terluar 

b) Melakukan Pembersihan pada rumpun Sagu 

Molat yang akan dijadikan Kebun Sagu Molat. 

Pembersihan Rumpun Sagu Molat dibedakan atas 3 

(tiga) bagian yaitu : 

• Pembersihan rumpun sagu dilakukan terhadap 

rumpun yang berada di luar jalur atau titik 

tanaman sagu yang tetap dipertahankan di 

dalam jalur. Pembersihan terhadap rumpun 

yang berada di luar jalur dan titik sesuai jarak 

tanam dilakukan secara menyeluruh dimana 

seluruh rumpun sagu di hilangkan atau 

dimatikan. 

• Pembersihan pada rumpun yang tepat pada 

jalur dan titik sesuai jarak tanam yang 

ditentukan.terhadap rumpun yang berada di 

dalam jalur atau tepat pada titik yang sesuai 

jarak tanam dilakukan tidak secara menyeluruh 

dimana pada rumpun sagu tersebut akan di 

biarkan beberapa tanaman sagu sesuai dengan 

fase pertumbuhan sagu mulai dari fase semai 

hingga pohon. 

• Pembersihan terhadap tanaman lain selain sagu 

Molat. 

 

Seluruh tanaman selalin tanaman Sagu 

Molat ditebang atau dimusnahkan dan yang tersisa 

hanya tanaman Sagu Molat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.  Pembersihan Rumpun Sagu Molat 

 

c) Melakukan pertemuan dengan masyarakat 

Dusun Kampung Baru.Pertemuan dilakukan 

dengan masyarakat (pemilik lahan sagu), Tokoh 

masyarakat, Pemerintah Negeri dan petani 

pengolah sagu.  Pertemuan dilakukan di rumah 

pemilik lahan sagu sebelum ke lokasi sagu 

dengan maksud permohonan ijin penggunaan 

lahan sagu untuk Persiapan Pengembangan 

Hutan Sagu menjadi Kebun Sagu pada lokasi 

tersebut. Kemudian kegiatan pemasangan 

patok dan pembuatan jalur rintisan melingkar 

pada areal Kebun Sagu yang dilakukan oleh Tim 

PKM UNPATTI bersama Tim Balai Besar 

Perbenihan dan Proteksi Tanaman Perkebunan 

(BBP2TP) Ambon,  Wakil dari Dinas Kehutanan 

dan Perkebunan, wakil dari Badan Ketahanan 

Pangan Kabupaten Seram Bagian Timur, 

masyarakat pemilik lahan dan petani pengolah 

sagu di Dusun Kampung Baru. 
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Gambar 5.  Sarana Transportasi menuju Lokasi. 

 

4.2. PEMBAHASAN  

a. Pengembangan Hutan Sagu Molat Menjadi 

Kebun Sagu Molat 

Masalah pada faktor aksesibilitas meliputi : 

1) aksesibilitas menuju kebun sagu  masih sangat 

terbatas, 2) sarana transportasi menuju kebun sagu 

masih sangat terbatas baik sarana transportasi laut 

maupun sungai, 3) transportasi laut dan sungai , 

untuk sementara masyarakat menggunakan 

angkutan perahu, katinting, dan 4) bila melewati 

jalur darat, untuk sementara masyarakat 

menggunakan jasa transportasi ojek dengan biaya 

yang tinggi. Pemecahan masalah aksesibilitas 

meliputi : 1) peningkatan pembuatan jalan tani 

menuju kebun sagu, 2) penambahan sarana 

transportasi darat menuju kebun sagu untuk 

pengangkutan hasil pengolahan apabila dalam 

jumlah banyak, 3) penambahan sarana transportasi 

laut menuju kebun sagu untuk pengangkutan hasil 

pengolahan apabila dalam jumlah banyak, dan 4) 

penambahan sarana transportasi darat menuju 

kebun sagu untuk pengangkutan hasil pengolahan 

apabila dalam jumlah banyak. Sedangkan instansi 

yang berwenang untuk masalah aksesibilitas yaitu 

Pemerintah Daerah Kabupaten Seram Bagian Timur 

(Dinas PU). 

Masalah alat pengolahan meliputi : 1) mesin 

parut sagu ; mesin parut  yang digunakan oleh 

masyarakat dusun kampung baru adalah mesin 

parut sederhana merk honda gx 160 dengan 

kapasitas pengolahan dan jumlah yang sangat 

terbatas, dan 2) proses ekstraksi sagu ; proses 

ekstraksi sagu masih sangat sederhana, yaitu 

menggunakan goti sederhana yang terbuat dari 

pelepah daun sagu, batang sagu maupun dari 

terpal. pemecahan masalah alat pengolahan 

meliputi : 1) pengadaan mesin parut yang lebih 

modern agar dapat mempercepat proses 

pengolahan sagu dalam jumlah banyak. Atau 

dibentuk kelompok tani khusus untuk sagu dengan 

rincian 1 kelompok harus disediakan 2 buah Mesin 

parut, 2) Agar lebih efektif, di anjurkan agar pada 2 

(satu) buah mesin parut, goti yang digunakan 

sebanyak 1 buah dengan kapasitas maksimal 

masing – masing Goti adalah 500 kg tepung sagu 

basah. Sedangkan instansi yang berwenang untuk 

masalah ini  yaitu Pemerintah Daerah Kabupaten 

Seram Bagian Timur 

Masalah penataan lokasi kebun induk 

meliputi : 1) jarak tanam tanaman sagu pada kebun 

sagu belum tertata dengan baik sesuai criteria yaitu 

10 x 10 meter, dan 2) belum tersedia saluran 

draenase yang melingkar lokasi kebun sagu dan 

jalur draenase pada setiap jalur atau beberapa 

jalur. Pemecahan masalah ini meliputi : 1) Perlu 

dilakukan penataan jarak tanam tanaman sagu 

pada setiap jalur yang telah ditentukan yaitu 10 x 

10 meter. Pekerjaan ini dilakukan oleh Tim Sagu 

Unpatti dan petani sagu yang akan merawat dan 

menjaga kebun sagu, mengingat ada rumpun sagu 

yang letknya tepat pada titik dan jalur yang tidak 

diganti lagi (tidak di musnahkan dan diganti dengan 

anakan yang baru), dan 2) Perlu dilakukan penataan 

saluran draenase pada setiap jalur atau beberapa 

jalur menggunakan 1 (satu) saluran draenase. 

Pekerjaan ini dilakukan oleh Tim Sagu Unpatti dan 

petani sagu yang akan merawat dan menjaga kebun 

sagu. Sedangkan instansi yang berwenang untuk 

masalah ini yaitu Pemerintah Daerah Kabupaten 

Seram Bagian Timur 

Masalah pembuatan tempat penampungan 

anakan sagu molat (tempat pembibitan) yaitu 

tempat pembibitan anakan sagu molat diletakan di 

luar areal kebun induk. Pemecahan masalah ini 

yaitu perlu di buat tempat pembibitan anakan sagu 

molat dengan tujuan untuk mencegah apabila ada 

anakan sagu yang telah ditanam pada titik di dalam 

jalur tersebut ada yang mati atau untuk perluasan 

areal kebun induk sagu. Sedangkan instansi yang 

berwenang untuk masalah ini adalah Pemerintah 

Daerah Kabupaten Seram Bagian Timur. 

Masalah rumah kebun (rumah jaga) dan 

rumah produksi (rumah tempat pengolahan) 

meliputi : 1) belum tersedia rumah kebun (rumah 

jaga) , dan 2) belum tersedia rumah produksi 

(rumah tempat pengolahan). Pemecahan masalah 

ini meliputi : 1) pembuatan rumah kebun (rumah 
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jaga) untuk petani guna perawatan dan 

pengawasan perkembangan tanaman sagu setiap 

hari, 2) pembuatan rumah produksi (rumah tempat 

pengolahan) untuk pengolahan sagu yang 

dilengkapi dengan sumur, dan fasilitas pengolahan 

lain yang berkaitan dengan pengolahan sagu. 

sedangkan instansi yang berwenang untuk masalah 

ini yaitu  Pemerintah Daerah Kabupaten Seram 

Bagian Timur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7.  Peta Blok Pengembangan Kebun Induk 

Sagu Molat  di Dusun Kampung Baru. 

 

4. KESIMPULAN 

Potensi lahan sagu yang tersedia sudah 

cukup, namun aspek aksesibilitas masih sulit 

dijangkau, aspek alat pengolahan masih sederhana, 

Penataan Lokasi Kebun Induk yang tidak teratur,  

aspek Pembuatan Tempat penampungan Anakan 

Sagu Molat (Tempat Pembibitan) dan aspek Rumah 

Kebun (Rumah Jaga) dan Rumah Produksi (Rumah 

Tempat Pengolahan) masih sangat terbatas dan 

bahkan belum ada. 
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